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Makalah Penggunaan ICT Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Atik Budi Paryanti
ABSTRAK
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Information
and Communication Technologies (ICT) merupakan media atau bantu untuk melakukan kegiatan seperti
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi. ICT terdiri dari dua aspek
yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan pengertian untuk teknologi komunikasi yaitu semua hal yang berkaitan dengan penggunaan
alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat lainnya. Sehingga
teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengertian yang sangat luas yaitu semua kegiatan yang
berkaitan dengan pemrosesan, manipulasi data, pegelolaan, pemindahan informasi.
ICT sangat diperlukan dalam pembelajaran di era sekarang ini. Dengan prinsip penggunaan ICT yang
efektif dan efisien, optimal, menarik, dan merangsang daya kreativitas, ICT menjadi salah satu media
pembelajaran yang banyak digunakan di berbagai bidang pendidikan karena meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Penggunaan ICT dalam pembelajaran antara lain sebagai
tutorial, eksplorasi, alat aplikasi, dan komunikasi. Penggunaan ICT di Indonesia ini sangat diperlukan
untuk memajukan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia serta menjadi pemicu bangsa Indonesia
untuk lebih berkembang. Di Negara – Negara maju penggunaan ICT juga belum bisa merata sehingga
masih bisa diusahakan untuk Indonesia lebih memanfaatkan pembelajaran yang berbasis ICT ini.
PENDAHULUAN
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) atau sering dikenal dengan istilah
Information Communication Technology
(ICT) merupakan suatu hal yang sangat
penting untuk dikuasai dalam era globa-
lisasi saat ini. Komputer merupakan sa-
lah satu media yang digunakan dalam
TIK, karena komputer memiliki beberapa
fungsi seperti: untuk mengolah data,
mencari materi, menyajikan informasi
secara kelompok atau individu dan akti-
vitas lainnya. Di era modern ini internet
dan intranet merupakan kebutuhan bagi
siapa saja. Ke duanya memegang
peranan yang dominan umumnya dalam
kehidupan pelajar. Pelajar dapat mera-
sakan banyak manfaat dari penggunaan
TIK dalam pembelajaran.
Sejarah munculnya TIK yaitu setelah
adanya perpaduan antara teknologi
komputer (baik perangkat keras maupun
perangkat lunak) dengan teknologi ko-
munikasi pada pertegahan abad ke-20.
Ke dua teknologi itu berkembang cepat
melampaui bidang teknologi lainnya.
Sampai awal abad ke-21 TIK masih me-
ngalami berbagai inovasi. Teknologi sa-
at ini berkembang pesat, seperti yang
kita ketahui yaitu internet. Internet ini
sangat mendukung layanan informasi
yang berhubungan dengan dunia pen-
didikan. Sehingga lembaga pendidikan /
universitas harus memiliki fasilitas de-
ngan TIK / ICT untuk menunjang pem-
belajaran yang lebih efektif dan efisien.
Di samping itu sekarang terdapat suatu
system yang bernama electronic univer-
sity (e-University). E-University dicipta-
kan dengan berbagai fungsi yaitu bisa
mendukung penyelenggaraan pendidi-
kan untuk memfasilitasi layanan infor-
masi yang baik untuk komunitasnya,
baik di dalam atau di luar lembaga pen-
didikan tertentu. Suatu layanan yang
disediakan dalam internet seperti yang
disebutkan di atas, yaitu bisa menyedia-
kan materi kuliah yang bisa diakses
siapa saja secara online.
Penggunaan TIK / ICT ini memiliki ba-
nyak keunggulan, seperti : tersedianya
informasi secara global, cepat, akurat,
tidak terdapat batasan tempat serta
waktu sehingga dapat memudahkan
proses belajar mengajar dengan tekno-
logi yang mendukung. Kita sekarang
bisa merasakan beberapa keunggulan
tersebut dan itu merupakan upaya pe-
merintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan basis teknologi de-
ngan rumusan kebijakan peningkatan
akses, efisiensi, efektivitas, dan kualitas
pendidikan serta manajemen pendidikan
dengan implementasi TIK. Hal ini mem-
buat pengembangan ICT / TIK dalam
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dunia pendidikan di Indonesia sangatlah
penting, karena dengan teknologi kita
bisa mendapatkan berbagai kemudahan
yang menguntukngkan. Pengembangan
TIK / ICT ini juga berguna untuk mem-
perbaiki kualitas sumber daya manusia
khususnya dalam bidang pendidikan, di
samping itu bisa meningkatkan daya
saing di Negara-Negara maju yang ber-
basis teknologi. Oleh sebab itu, Depar-
temen Pendidikan Nasional melakukan
pengembangan terus menerus dengan
berbagai inovasi terhadap TIK untuk
pendidikan di Indonesia ini. Untuk me-
ngetahui lebih luas lagi tentang peng-
gunaan TIK / ICT dalam dunia pembe-
lajaran khususnya di Indonesia.
Pengertian Teknologi Informasi dan
Komunikasi
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) atau yang dikenal dalam bahasa
Inggris dengan istilah Information and
Communication Technologies (ICT) me-
rupakan suatu program yang mencakup
seluruh peralatan teknis untuk mem-
proses, untuk alat bantu, manipulasi,
dan menyampaikan informasi. UNESCO
(2004) mendefenisikan bahwa TIK ada-
lah teknologi yang digunakan untuk ber-
komunikasi dan menciptakan, mengelola
dan mendistribusikan informasi. Defenisi
umum TIK adalah computer, internet,
telepon, televisi, radio, dan peralatan
audiovisual. Teknologi yang dimaksud
termasuk komputer, internet, teknologi
penyiaran (radio dan televisi), dan tele-
pon. Penguasaan TIK berarti kemam-
puan memahami dan menggunakan alat
TIK secara umum termasuk komputer
(Computer literate) dan memahami
informasi (Information literate).
TIK mencakup dua aspek yaitu tek-
nologi informasi dan teknologi komuni-
kasi. Teknologi informasi meliputi segala
hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, mani-
pulasi, dan pengelolaan informasi. Se-
dangkan pengertian untuk teknologi ko-
munikasi yaitu semua hal yang berkaitan
dengan penggunaan alat bantu untuk
memproses dan mentransfer data dari
perangkat satu ke perangkat lainnya.
Maka sekarang kita tau bahwa teknologi
informasi dan teknologi komunikasi me-
rupakan dua aspek yang sangat erat
hubungannya sehingga tidak bisa di-
pisahkan satu sama lainnya. Sehingga
teknologi informasi dan komunikasi me-
miliki pengertian yang sangat luas yaitu
semua kegiatan yang berkaitan dengan
pemrosesan, manipulasi data, penge-
lolaan, pemindahan informasi. Sehingga
dikatakan TIK merupakan simbol dari
kemajuan untuk suatu bangsa, sehingga
sekarang kita tau peran TIK di Negara
kita terutama dalam dunia pendidikan.
Manfaat Teknologi Informasi dan
Komunikasi
Manfaat apa yang sebenarnya ingin
dicapai dengan pemanfaatan teknologi
informasi? Tujuan utama yang ingin di-
capai melalui pemanfaatan teknologi
dan system informasi diantaranya:
1. Peningkatan kualitas produk dan
layanan;
2. Mempercepat dan mengefektifkan
proses belajar mengajar;
3. Meningkatkan efisiensi;
4. Meningkatkan kualitas dan produk-
tifitas SDM.
Sebenarnya sasaran yang ingin di-
capai melalui implementasi teknologi
dan system informasi adalah guna men-
jawab tantangan yang dihadapi dalam
suatu pembelajaran dalam era glo-
balisasi yaitu:
- perkembangan peserta didik;
- peningkatan kualitas pembelajaran;
- efisiensi dan efektifitas proses belajar
mengajar;
- SDM Untuk mecapai sasaran yang
diinginkan dibutuhkan system











Semua siswa dituntut untuk menguasai
mata pelajaran TIK demi mengikuti per-
kembangan teknologi untuk mengejar
ketertinggalan bangsa Indonesia khu-
susnya di bidang teknologi. Bahkan di
berbagai lembaga pendidikan saat ini
pasti akan memprioritaskan dan me-
nambah pelajaran TIK dalam jadwal pe-
lajarannya serta memperbanyak media-
media yang membantu pengembangan
pembelajaran. Perkembangan yang sa-
ngat cepat membuat elemen dari lem-
baga pendidikan dituntut harus mampu
menguasainya dan untuk tenaga pendi-
dik pula.
Dalam pembelajaran terdapat model-
model sebagai pendukung proses bela-
jar mengajar. Maka dari itu dengan ada-
nya TIK bisa memperkuat model pem-
belajaran yang berpusat pada pelajar.
Wrigley berpendapat bahwa ketika era
informasi datang peran/fungsi dari tena-
ga pendidik akan berkurang seiring
dengan pesatnya penggunaan komputer
berbasis jaringan sebagai sumber ilmu
pengetahuan. Sehingga bisa disimpul-
kan dengan adanya TIK bisa member
kemudahan bahkan jawaban terhadap
berbagai masalah khususnya dalam bi-
dang pendidikan, misalnya bisa mem-
perbaiki media pembelajaran yang su-
dah ada sekarang. Tetapi menurut Ne-
gara-Negara dengan kemampuan tekno-
logi yang berkembang pesat pun me-
nyatakan bahwa penggunaan IT dalam
pendidikan belum bisa merata.
Untuk mengaplikasikan fungsi tekno-
logi menggunakan beberapa asas se-
perti: asas praktis, efektif dan efisien
menjadi acuan acuan utama. Artinya
kalau kehadirannya menciptakan kesu-
litan, menambah beban materi, dan
waktu maka kehadiran TIK dinyatakan
tidak memiliki fungsi. Tetapi hal ini tidak
akan terjadi di era informasi ini, karena
TIK memegang kendali suatu inovasi
dalam segala bidang. Di mana perang-
kat komunikasi nirkabel sudah meram-
bah sampai ke pelosok pedesaan. Ke-
hadiran teknologi ini harus digunakan
sebaik-baiknya dengan pengelolaan
yang tepat. TIK yang sudah menyatu
kehadirannya dengan masyarakat men-
jadi sesuatu yang harus di nilai baik.
Maka tugas tenaga pendidik untuk me-
manfaatkan kehadiran TIK ini menjadi
sesuatu yang positif dan berdaya guna
bahkan menjadi bernilai ekonomis.
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran
di Indonesia telah memiliki sejarah yang
cukup panjang.Inisiatif menyelenggara-
kan penyiaran pendidikan melalui radio
dan televisi merupakan upaya mela-
kukan penyebaran informasi ke satuan-
satuan pendidikan yang tersebar di se-
luruh nusantara. Terdapat kelemahan
penyampaian melalui radio atau televise
yaitu tidak adanya feedback dengan
seketika. Penyampaian hanya bersifat
searah yaitu hanya melalui narasumber
saja.
Pengenalan komputer dengan keung-
gulannya dalam mengolah dan me-
nyajikan multimedia seperti: teks, grafis,
gambar, suara, dan gambar bergerak
bisa menjadi solusi untuk mengatasi
kelemahan radio atau televisi. Kita tau
bahwa televisi hanya bersifat searah,
sehingga dengan adanya pembelajaran
berbasis internet member peluang untuk
para siswa dan guru saling berinteraksi
di mana pun mereka berada dan kapan
pun waktunya. Masih banyak lagi keung-
gulan dari internet, sehingga kita bisa
diuntungkan dengan adanya internet ini
untuk membantu berjalannya proses
pembelajaran yang semakin maju di era
globalisasi ini
Penggunaan ICT Di Indonesia
Penggunaan ICT ini sangat penting
bagi pendidikan di era globalisasi ini
khususnya untuk Indonesia. Dengan ICT
kita bisa meningkatkan kualitas pendi-
dikan kita agar sederajat dengan pen-
didikan internasional yang mungkin jauh
lebih berkembang dari pada di Indone-
sia. Sekarang sudah banyak proses
pembelajaran yang berlangsung dengan
menggunakan ICT, dengan ICT pembe-
lajaran akan berlangsung lebih efektif
dan efisien. Siswa dan Guru bisa de-
ngan bebas mengembangkan kemam-
puan mereka dan mereka juga bisa
berinteraksi dengan siapa saja.
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Dalam penggunaan ICT Dwyer et al
(1994) dan Yocum (1996) menemukan
bahwa guru dengan orientasi yang lebih
konstruktivis lebih cenderung memilih
perangkat lunak terbuka. Demikian pula,
Maor dan Taylor (1995) menemukan
bahwa cara-cara di mana guru menggu-
nakan teknologi baru bervariasi sesuai
dengan epistemologi orientasi mereka.
Baru-baru Gobbo dan Girardi (2002)
dalam studi hubungan antara keyakinan
guru dan integrasi ICT di sekolah-
sekolah Italia menemukan bahwa kedua
teori pribadi pengajaran dan tingkat
kompetensi tidak mempengaruhi tingkat
pemanfaatan serta modalitas digunakan.
Hal ini cenderung berjalan paralel de-
ngan gaya pedagogis dan pandangan
epistemologis yang didukung oleh para
guru. Akhirnya, Dwyer dan rekan-
rekannya (1991) menyimpulkan bahwa
bahkan di mana guru yang didedikasi-
kan untuk penyelidikan dari potensi tek-
nologi untuk meningkatkan pembelaja-
ran, mereka sering di cek oleh pribadi
dan kebiasaan kelembagaan dan oleh
variasi dalam penyediaan peralatan dan
struktur kelas yang tepat.
Terdapat beberapa prinsip umum
penggunaan teknologi, dalam ICT, yaitu
sebagai berikut:
a. Efektif dan efisien
Penggunaan ICT harus memperha-
tikan manfaat dari teknologi ini dalam
hal mengefektifkan belajar, meliputi
perolehan ilmu, kemudahan dan ke-
terjangkauan, baik waktu maupun
biaya. Dengan demikian, pengguna-
an ICT yang justru membebani akan
berakibat tidak berjalannya pembela-
jaran secara efektif dan efisien.
b. Optimal
Dengan menggunakan ICT, paling
tidak pembelajaran menjadi bernilai
“lebih” daripada tanpa menggunakan-
nya. Nilai lebih yang diberikan ICT
adalah keluasan cakupan, kekinian
(up to date), kemodernan dan keter-
bukaan.
c. Menarik
Artinya dalam prinsip ini, pembelaja-
ran di kelas akan lebih menarik dan
memancing keingintahuan yang le-
bih. Pembelajaran yang tidak menarik
dan memancing keingintahuan yang
lebih akan berjalan membosankan
dan kontra produktif untuk pembela-
jaran.
Merangsang daya kreatifitas berpikir
pelajar.
Siswa akan terus berusaha untuk
mencoba sesuatu yang baru mereka
lihat di dalam internet, dari ketertarikan
itu mereka bisa dimungkinkan untuk
membuat sesuatu inovasi baru.
Reeves (1998) memaparkan hasil
investigasi 10 tahun oleh proyek Apple
Classrooms of Tomorrow (ACOT), dan
menyimpulkan bahwa inovasi-inovasi
pedagogis dan hasil-hasil positif pembe-
lajaran dapat diperoleh dengan penera-
pan teknologi (ICT) disekolah. Dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam
proses pembelajaran, para ahli meneliti
dan mengembangkan berbagai model.
Gambar 2 adalah model yang dikemu-
kakan oleh Woodbridge (2004) dan di-
modifikasi/dikembangkan lebih lanjut
oleh penulis.
Beberapa catatan penting dari model
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teknologi (ICT) berperan pada tiga
fungsi: pertama, menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan dan
mengasyikan (efek emosi); kedua,
membekali kecakapan siswa untuk
menggunakan teknologi tinggi. Ini
menjawab tantangan relevansinya
dengan dunia di luar sekolah. Ketiga,
teknologi berfungsi sebagai learning
tools dengan program-program apli-
kasi dan penggunaan, selain mem-
permudah dan mempercepat peker-
jaan, juga memperbanyak variasi dan
teknik-teknik analisis dan interpretasi.
2. Emosi positif, keterampilan menggu-
nakan teknologi, dan kecakapan da-
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lam memanfaatkan program-program
dan penggunaannya itu merupakan
bekal dan kondisi yang positif bagi
pengembangan kemampuan intelek-
tual siswa melalui pengembangan
kemampuan mencipta, memanipula-
si, dan belajarberlatih dengan tugas-
tugas yang berbasis penyelesaian
masalah membangun lingkungan be-
lajar konstruktivis.
Berikut ini terdapat bagan yang mema-
parkan tentang proses berjalannya Mo-
del Integrasi Teknologi dalam Pembe-
lajaran dengan menggunakan ICT seba-
gai penunjang berjalannya proses terse-
but. Penggunaan ICT bisa di lihat dalam
bagan, ICT memegang peran yang sa-
ngat besar dalam suatu proses salah
satunya dalam bidang pendidikan untuk
memfasilitasi proses pembelajaran.
Terdapat beberapa Penggunaan ICT
dalam Pengajaran dan Pembelajaran,
yaitu:
(a) Tutorial
ICT digunakan untuk pembelajaran tuto-
rial apabila digunakan untuk menyam-
paikan pelajaran berdasarkan urutan
yang telah ditetapkan. Pembelajaran
tutorial meliputi:
• Pembelajaran ekspositori yaitu pen-
jelasan. terperinci.
• Demonstrasi dan latihan.
(b) Eksplorasi
Penggunaan ICT untuk pembelajaran
berlaku apabila ICT digunakan sebagai
media untuk:
• Mencari dan mengakses informasi
dari internet.
• Melihat demonstrasi sesuatu kejadian
sesuai urutan dengan soft ware dan
hard ware.
(c). Alat aplikasi.
ICT dikatakan sebagai alat aplikasi
apabila membantu murid melaksanakan
tugas Contoh: membuat dan meng-
analisa diagram dalam pelajaran mate-
matika.
(d).Komunikasi.
ICT dikatakan sebagai alat untuk me-
mudahkan komunikasi antara tenaga
pendidik dengan murid dalam mengirim
dan menerima informasi. Dengan demi-
kian tujuan ICT akan sejalan dengan
tujuan pendidikan itu sendiri ketika di-
gunakan dalam pembelajaran. Peng-
gunaan ICT justru tidak menjadi peng-
hambat dalam pembelajaran namun




Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) atau dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah Information and Com-
munication Technologies (ICT) merupa-
kan media atau bantu untuk melakukan
kegiatan seperti pemrosesan, manipu-
lasi, pengelolaan, dan transfer/peminda-
han informasi. ICT terdiri dari dua aspek
yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi meliputi
segala hal yang berkaitan dengan pro-
ses, penggunaan sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan informasi.
Sedangkan pengertian untuk teknologi
komunikasi yaitu semua hal yang ber-
kaitan dengan penggunaan alat bantu
untuk memproses dan mentransfer data
dari perangkat satu ke perangkat lain-
nya. Sehingga teknologi informasi dan
komunikasi memiliki pengertian yang
sangat luas yaitu semua kegiatan yang
berkaitan dengan pemrosesan, manipu-
lasi data, pegelolaan, pemindahan infor-
masi.
ICT sangat diperlukan dalam pembe-
lajaran di era sekarang ini. Dengan
prinsip penggunaan ICT yang efektif dan
efisien, optimal, menarik, dan merang-
sang daya kreativitas, ICT menjadi salah
satu media pembelajaran yang banyak
digunakan di berbagai bidang pendi-
dikan karena meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam proses pembela-
jaran. Penggunaan ICT dalam pembela-
jaran antara lain sebagai tutorial, eksplo-
rasi, alat aplikasi, dan komunikasi.
Penggunaan ICT di Indonesia ini sangat
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diperlukan untuk memajukan kualitas
pendidikan yang ada di Indonesia serta
menjadi pemicu bangsa Indonesia untuk
lebih berkembang. Di Negara – Negara
maju penggunaan ICT juga belum bisa
merata sehingga masih bisa diusahakan
untuk Indonesia lebih memanfaatkan
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